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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimiakelas X1 IPA1 SMA Negeril Natar,
pembelgjaran materi kelarutan dan hasil kali kelarutan TP 2009-2010 menggunakan
metode eksperimen. Data-data yang diperoleh dari eksperimen langsung dipindahkan
dalam tabel yang telah disediakan guru, siswatidak dilatihkan keterampilan mengko-
munikasikan berupa mengubah data ke dalam bentuk tabel atau grafik yang dapat
membuat siswa aktif, berpikir kritis dan terlibat dalam penemuan konsep. Kegiatan
eksperimen hanya untuk pembuktian konsep yang sebelumnya telah diberikan pada
siswa. Siswatidak membangun konsep sendiri sehingga konsep mudah terlupakan.
Hal ini terlihat dari rata-ratanila penguasaan konsep siswa pada TP 2009-2010
tersebut hanya 53. Adapun KKM yang ditetapkan sekolah untuk mata pelgaran kimia
yaitu 100 % siswa mencapai hilai = 68, sementara hanya 22,5 % siswa yang memper-
oleh nilai = 68. Upaya untuk meningkatkan keterampilan mengkomunikasikan dan
penguasaan konsep pada materi ini adalah dengan penerapan model pembelgjaran

pemecahan masalah.



Reesi Latifah
Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan persentase: (1) rata-rata setiap jenisindi-
kator keterampilan mengkomunikasikan, (2) rata-rata penguasaan konsep dan (3) siswa
yang tuntas belgjar kelarutan dan hasil kali kelarutan dari siklus 1 ke siklus 2 melalui
model pembelgjaran pemecahan masalah. Jenis penelitian ini adalah penelitian tinda-
kan kelas yang dilakukan dalam 2 siklus. Data penelitian terdiri dari data setiap jenis
indikator keterampilan mengkomunikasikan, data penguasaan konsep dan data siswa

yang tuntas belgjar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwadari siklus 1 ke siklus 2 terjadi peningkatan per-
sentase: (1) rata-rata setiap jenisindikator keterampilan mengkomunikasikan, yaitu (a)
rata-rata keterampilan mengubah data dari bentuk narasi ke dalam bentuk tabel sebesar
6,84%, (b) rata-rata keterampilan menyampaikan secaratertulis informasi yang ter-
dapat dalam tabel sebesar 9,6%, (c) rata-rata keterampilan mengubah data dari bentuk
narasi ke dalam bentuk grafik sebesar 5,7%, (d) rata-rata keterampilan menyampaikan
secaratertulisinformasi yang terdapat dalam grafik sebesar 6,9%, (2) rata-rata pengu-

asaan konsep sebesar 9,91%, dan (3) siswa yang tuntas belgjar sebesar 39,00%.

Kata kunci: model pembel gjaran pemecahan masalah, keterampilan mengkomunikasi-

kan, dan penguasaan konsep



